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: 

: 

: 

Interpolasi merupakan metode yang dapat diunggulkan untuk 

melakukan prediksi nilai-nilai sebaran pada suatu area berdasarkan data 

sampel. Karakteristik data sampel sangat mempengaruhi hasil dari 

metode interpolasi yang digunakan. Tujuan penelitian ini adalah 

membandingkan metode interpolasi Inverse Distance Weighting (IDW) 

dan kriging dengan berbagai variogram untuk memprediksi sebaran 

spasial bahan organik tanah di DAS Serang Kulonprogo. Metode yang 

digunakan untuk mengukur metode yang paling akurat yaitu: 1) 

menghitung root mean square error (RMSE), dan 2) melihat nilai 

minimum dan maksimum yang memenuhi data sampel. Hasil penelitian 

menunjukan metode IDW lebih akurat karena nilai yang dihasilkan 

mendekati nilai data sampel dan memenuhi nilai minimum dan 

maksimum data. Sedangkan RMSE terendah yaitu kriging dengan 

variogram gaussian. 
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Interpolation is a method that can be seeded to predict distribution 

values in an area based on sample data. The characteristics of the sample 

data greatly affect the results of the interpolation method used. The 

purpose of this study is to compare the Inverse Distance Weighting 

(IDW) and kriging interpolation methods with various variograms to 

predict the spatial distribution of soil organic matter in the Serang 

Kulonprogo watershed. Accuracy is measured in two ways: 1) calculating 

RMSE, and 2) looking at the minimum and maximum values that meet 

the sample data. The results showed the IDW method was more accurate 

because the resulting value approached the sample data value while the 

lowest RMSE was kriging with a gaussian variogram. 

           © 2018 (Nursida Arif). All Right Reserved 

 

PENDAHULUAN 

Data geografi yang sangat kompleks dan 

heterogen memungkinkan untuk dimodelkan 

secara spasial karena pengamatan dan 

pengukuran secara menyeluruh di area kajian 

membutuhkan waktu yang lama dan biaya yang 

mahal. Dalam distribusi spasial data-data sampel 

hasil pengukuran dijadikan sebagai acuan dalam 

melakukan prediksi nilai dari keseluruhan wilayah 

kajian. Salah satu metode yang digunakan untuk 

meprediksi hasil pengukuran yaitu interpolasi. 

Interpolasi dilakukan karena pengambilan data di 

seluruh area kajian akan membutuhkan waktu 

yang lama dan biaya yang mahal sehingga 

diperlukan beberapa sampel yang 

merepresentasi data keseluruhan. 
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 Proses interpolasi dilakukan dengan 

mengisi kekosongan data dengan metode 

tertentu sehingga dihasilkan sebaran yang 

kontinyu. Dalam geostatistik, metode interpolasi 

dapat dilakukan dengan beberapa cara 

diantaranya spline, kriging dan IDW.  

Kriging adalah salah satu metode yang 

banyak digunakan dalam geostatistik karena 

menghasilkan akurasi yang lebih baik dibanding 

metode interpolasi lainnya (Yao, et al., 2019). IDW 

adalah metode interpolasi yang memperkirakan 

suatu variabel pada lokasi yang tidak diketahui 

menggunakan rata-rata tertimbang dari data 

yang diketahui di sekitar lokasi yang tidak 

diketahui (Phachomphon et al.,2010).  IDW pada 

beberapa kasus memiliki akurasi yang baik  

(Gong, et al, 2014; Harman et al,  2016). Pada 

dasarnya kriging, spline dan IDW mirip yaitu 

bobot disekitar nilai yang ketahui diukur untuk 

mendapat prediksi disetiap lokasi hanya berbeda 

pada algoritma perhitungannya. Secara 

geostatistik teknik autokorelasi ditentukan antara 

titik yang diukur dan  konfigurasi spasial dari titik 

pengambilan sampel di sekitar titik prediksi 

dipertimbangkan (Ozturk et al,, 2016). 

Estimasi bahan organik tanah dilakukan di 

DAS Serang, Kulonprogo yang merupakan salah 

satu DAS dengan tingkat erosi berat (Arif et al, 

2017). Bahan organik merupakan salah satu 

parameter yang digunakan untuk menganalisis 

tingkat erosi. Wischmeier dan Mannering (1969) 

menyebutkan bahwa bahan organik merupakan 

atribut tanah yang paling berpengaruh terhadap 

erodibilitas tanah atau memperngaruhi terjadinya 

erosi setelah tekstur tanah. Makin tinggi 

kandungan bahan organik pada permukaan 

tanah maka menurunkan potensi terjadinya erosi, 

sebaliknya unsur organik rendah maka 

kemungkinan terjadinya erosi lebih besar (Asdak, 

2010). Secara detil Hardjowigeno dan Widiatmaka 

(2007) menyebutkan tanah dengan kandungan 

bahan organik < 2% umumnya peka terhadap 

erosi. Hal ini karena bahan organik 

mempengaruhi kemantapan struktur tanah. 

Tanah dengan bahan organik tinggi 

menyebabkan struktur tanah menjadi mantap 

sehingga tahan terhadap erosi. 

Penelitian ini dilakukan untuk 

membandingkan prediksi sebaran spasial bahan 

organik tanah menggunakan metode kriging dan 

IDW. Dengan pendekatan interpolasi dapat 

diketahui distribusi spasial bahan organik tanah  

di DAS Serang, Kulonprogo. 

 

METODE 

Daerah Penelitian 

Lokasi penelitian yaitu DAS Serang yang 

terletak antara DAS Progo dan DAS Bogowonto, 

Propinsi DIY. Secara geografis terletak pada 

395.442,076 mT – 411.604,89 mT dan 

9145163,088 mU – 91199698,212 mU. Secara 

administrasi DAS Serang terletak di Kabupaten 

Kulonprogo, yaitu meliputi kecamatan Wates, 

Sentolo, Temon Pengasih, Kokap, Girimulyo serta 

sebagian Kecamatan Panjatan dan Nanggulan. 

Pengolahan Data 

Beberapa tahapan yang dilakukan dalam 

penelitin ini yaitu: pengumpulan data, interpolasi 

data dan pengkuran akurasi. Bahan organik tanah 

di wilayah penelitian diperoleh dari hasil uji 

laboratorium pada beberapa sampel (Gambar 1). 

Jumlah sampel yang digunakan yaitu 60 sampel 

terdiri dari 45 sampel digunakan untuk interpolasi 

dan 15 sampel digunakan sebagai data uji hasil 

prediksi. Kandungan bahan organik dianalisis 

berdasarkan kandungan karbon (C) bahan 

organik yang dikonversi menjadi kandungan 

bahan organik (BO) dengan persamaan %C–

organik x 1,724 dengan klasifikasi mengacu pada 

Tabel 1. Pengambilan sampel di lapangan 

ditunjukan pada Gambar 2 
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Gambar 1. Peta distribusi sampel 

  

 
Gambar 2. Pengambilan sampel tanah 

 

Tabel 1. Kelas Kandungan Bahan Organik 

1. Kelas 2. Persentase 

3. Rendah 4. <0,5 

5. Sedang - rendah 6. 0,5 – 1,00 

7. Sedang 8. 1,00 – 2,00 

9. Tinggi 10. 2,00 – 4,00 

11. Berlebihan 12. 4,00 – 8,00 

13. Sangat berlebihan 14. 8,00 – 15,00 

15. Gambut 16. >15 

          Sumber: Arsyad, 2010 

 

Data sampel dipetakan secara spasial 

menggunakan software ArcGIS 10.1 dengan 

metode interpolasi IDW dan Kriging mengikuti 

persamaan default dan umum digunakan di 

ArcGIS 10.1. Kriging dibedakan berdasarkan 

semivariogram yaitu alat geostatistik yang 

digunakan untuk mengukur struktur spasial dan 

memberikan parameter optimal untuk pemetaan 

spasial  (Yao et al., 2019). Semivariogram yang 

digunakan dalam interpoasi kriging yaitu 
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spherical, circular, exponential, gaussian dan 

linear.  Persamaan kriging dan IDW . 

Akurasi diukur dengan menghitung RMSE 

dan melihat nilai hasil interpolasi yang sesuai 

dengan  nilai minumum dan maksimum data 

sampel. Metode ini digunakan untuk menentukan 

metode interpolasi yang paling optimal 

digunakan. Persamaan RMSE ditulis sebagai 

berikut 

𝑅𝑀𝑆𝐸 = √
1

𝑛
∑(𝑦̂𝑖 − 𝑦𝑖)

2

𝑛

𝑖=1

 

Dimana n=jumlah sampel,  𝑦̂𝑖= nilai hasil 

pengukuran lapangan di titik i dan yi = nilai hasil 

prediksi di titik i.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil uji laboratorium pada data 

sampel diperoleh kandungan bahan organik pada 

daerah penelitian rata-rata >2%, disajikan pada 

Tabel 2. Nilai masing-masing kandungan bahan 

organik pada setiap sampel menjadi input dalam 

pengujian metode interpolasi.  

 

Tabel 2. Nilai Statistik Bahan Organik 

Data Min Max Mean St. dev 

BO 0,06 6,56 2,14 1,13 

 

Hasil data sampel pada Tabel 2 menjadi 

pembanding hasil pengujian pada 15 sampel yang 

tidak dilibatkan dalam proses interpolasi. Akurasi 

yang dihasilkan pada berbagai metode 

interpolasi berbeda-beda sebagaimana 

ditunjukan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Perbandingan hasil RMSE 

Metode Interpolasi RMSE 

IDW 0.859 

Kriging  

− Spherical  0.841 

− Linear 0.822 

− Gaussian  0.766 

− Exponent 0.859 

− circular 0.841 

 

Tabel 3 menunjukan akurasi terbaik dengan 

nilai RMSE terendah yaitu kriging menggunakan 

variogram  gaussian. Perbandingan hasil 

keduanya disajikan pada Gambar 3. 

 

    
 

 

Gambar 3. Perbandingan hasil interpolasi bahan   organik tanah (a) hasil IDW; (b) hasil kriging 

 

(a) (b) 
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Data sampel hasil uji laboratorium diperoleh 

tertinggi 7,09 dan terendah 0,07. Berdasarkan 

Gambar 3 diatas, hasil interpolasi yang mewakili 

nilai maksimum dan maskimum data sampel 

adalah hasil IDW walaupun hasil kriging memiliki 

nilai RMSE yang rendah. Gong, et al., (2014) 

membuktikan hasil yang sama bahwa IDW 

memiliki korelasi yang tinggi dengan data 

sampel. Namun berbeda dengan Yao et al., 

(2019) yang menyatakan bahwa hasil kriging 

lebih baik dari IDW. Beberapa hal yang dapat 

mempengaruhi hasil interpolasi yaitu teknik 

pengambilan data sampel, karakteristik data 

sampel, metode pengukuran sampel (hasil uji 

laboratorium), pemilihan metode interpolasi. 

Pramono (2008) menyatakan bahwa sampel data 

yang tidak merata dapat mempengaruhi hasil 

interpolasi (Pramono, 2008). Interpolasi 

merupakan bagian dari ketidakpastian data 

spasial karena kesalahan pengukuran (Heuvelink, 

1993). 

Berdasarkan analisis data sampel dihasilkan 

distribusi spasial bahan organik di DAS Serang 

sebagaimana ditunjukan pada Gambar 4 dengan 

persentase kandungan BO di tunjukkan pada 

Gambar 5. 

 Hasil interpolasi data sampel pada daerah 

penelitian (Gambar 4)  menunjukkan bahan 

organik terendah di daerah penelitian yaitu 0,06 

dan tertinggi 6,5 dengan kelas gambut (0 %), 

sangat berlebihan (0 %), berlebihan (5,70 %), 

tinggi (46,97 %), sedang (32,99 %), sedang-

rendah (8,72 %), rendah (5,61 %) (Gambar 5). 

Pada Gambar 5 distribusi spasial kandungan 

bahan organik tinggi tersebar di wilayah selatan 

penelitian yaitu kecamatan Temon, Panjatan dan 

Wates, bagian tengah kecamatan Pengasih dan 

sebagian Girimulyo dan sebagian Kokap bagian 

tengah. Sedangkan kandungan bahan organik 

rendah tersebar di sebagian wilayah Temon 

bagian utara, Pengasih bagian utara dan Kokap 

bagian selatan. Jika dilihat dari kerentanan erosi, 

maka wilayah dengan bahan organik tanah yang 

rendah cukup rentan terhadap erosi. Mendukung 

hal ini, Dibyosaputro (1992) dalam kajiannya 

memaparkan bahwa Kokap termasuk yang rentan 

terhadap longsorlahan karena adanya perbukitan 

denudasional. 

Hasil analisis diperoleh sebaran spasial 

kandungan bahan organik pada lokasi penelitian 

didominasi oleh kelas tinggi (60 %) dan sebagian 

sedang (29%) dan rendah (9%). Jika dilihat dari 

kandungan bahan organik tanah yang rata-rata 

<2% menunjukkan DAS Serang kurang peka 

terhadap erosi khususnya di area dengan bahan 

organik tinggi. Namun demikian bahan organik 

tanah hanya salah satu atribut dari faktor tanah. 

Sehingga tidak dapat digunakan sebagai acuan 

untuk melihat tingkat erosi di lapangan. 
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Gambar 4. Peta bahan organik tanah di DAS Serang 

 

          

 
Gambar 5. Persentase bahan organik tanah 
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SIMPULAN 

Metode IDW memberikan hasil yang lebih 

akurat dari metode kriging. Hal ini dikarenakan 

nilai yang dihasilkan mendekati nilai minimum 

dan maksimum dari data sampel. Kriging dengan 

variogram gaussian dapat dijadikan rekomendasi 

untuk interpolasi data spasial karena memiliki 

RMSE yang rendah, namun perlu memperhatikan 

distribusi sampel.  
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